BAB III )
PENYAJIAN DATA

DL LRI )

69



70

A. Deskripsi Subyek, Obyek, dan Wilayah Penelitian
1. Sekilas Mengenai Film Takva

Takva adalah salah satu film dari Turki yang disutradari oleh Ozer
Kiziltan, dimana film tersebut diproduksi pada tahun 2006 oleh Yeni
Sinemacilar (Turki) dan Corazon Intl (Jerman) produksi dengan pemeran
utama Erkan Can. Takva mengambil tema yang lumayan kontroversial
yaitu tentang keagamaan, berbeda dengan tema yang biasa diusung
Indonesia yang sering berkutat pada percintaan ataupun Film-film horor
yang lebih menonjolkan adegan vulgarnya dibandingkan horornya. Film
ini membawa nuansa baru perfilman yang banyak dipenuhi oleh film-film
religi dan percintaan yang melankolis. Takva menawarkan suatu hal baru
yang menekankan nilai-nilai filosofis tentang kehidupan beragama,
keyakinan kepada Tuhannya, kehidupan yang sarat akan modern, dan
imajinasi.

Film ini merupakan buah karya dari rumah produksi yang terbilang
masih kecil yaitu Yeni Sinemacilar (Turki) dan Corazon Intl (Jerman),
namun siapa yang menyangka film ini menjadi sebuah “Little Big
Surprise” di tengah masyarakat penikmat film. Mungkin karena digarap
sedemikian rupa dan dengan tema yang sedikit berbeda, film ini
memperoleh beberapa penghargaan sebagai berikut:

a. Berlin International Film Festival (2007): FIPRESCI Prize
b. Geneva Film Festival, Switzerland (2007): Best Actor (Erkan Can)

c. Asia-Pacific Film Festival (2007): Best Actor (Erkan Can)
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d. Sarajevo Film Festival, Bosnia-Herzegovina (2007): Heart of Sarajevo
Best Picture, Jury Prize for Best Film

e. Istanbul International Film Festival (2007): Best Actor (Erkan Can)

f. Nuremberg Film Festival “Turkey-Germany” (2007): Best Actor
(Erkan Can)

g. Flanders International Film Festival, Belgium (2007)

h. Tribeca Film Festival, USA (2007)

i. Toronto International Film Festival (2006): Innovation Award

j- Golden Orange Film Festival, Antalya, Turkey (2006): Best Actor
(Erkan Can)

Best Art Direction, Best Cinematography, Best Costume Design,
Best Music, Best Screenplay, Best Make-Up, Best Laboratory, Jury
Special Award (Sevil Demirci/ Producer).!

Dalam film ini lebih banyak gambar bergeraknya dibandingkan
dialog, sehingga realitas mengenai kehidupan di Turki terlihat begitu
nyata. Dari berbagai peradaban yang ada di Turki, kebiasaan orang Turki,
bangunan yang dimiliki Turki, hingga difokuskan pada satu titik dimana
orang Islam yang sangat taat terhadap Tuhannya mengalami kegelisahan
yang sangat atau lebih tepatnya konflik batin atas hidupnya.

Film ini juga menceritakan sisi lain dari Turki dan Islam, "Takwa"
adalah salah satu jargon Islam yang terjemahan dalam bahasa Turki
menjadi Takva dimana bermakna melaksanakan segala perintah Allah dan

1 h“}ﬁ"/‘.\ \\’\‘-".if:id!}.i‘\“”‘ fated . fairn 4 Anﬁ{’t./.,‘;:'—:"Y:-?S enm
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menjauhi segala bentuk larangan-Nya. Cerita yang dibuat Onder Cakar
tentang konsep Islam di Turki, dimana seseorang yang bertakwa harus
memiliki kesadaran mutlak akan kehadiran Tuhan dalam kehidupannya.
Seperti ditunjukkannya beberapa adegan berbagai macam kegiatan orang-
orang muslim di Turki yang tidak jauh berbeda juga dengan Indonesia,
kemudian ada juga mengenai individu muslim di Turki. Namun selain
mengungkap pesan-pesan yang ada dalam film ini sepertinya juga
mengkritik orang-orang muslim.
2. Sinopsis Film Takva
Film yang berdurasi selama 96 menit itu bercerita tentang
seorang pengikut Tarekat Qadariyah bernama Muharrem. Pada
dasarnya Muharrem adalah seorang pria yang sangat taat beribadah,
bahkan dalam melakukan pekerjaannya sebagai juru tulis sekaligus
pramuniaga di toko karung, ia masih sempat mengisi waktu luangnya
dengan berdzikir, misalnya tatkala menunggu air yang dipanaskan
untuk membuat kopi atau teh.
Digambarkan bagaimana suasana dzikir yang sangat khidmat.
Syekh hadir sebagai pemimpin spiritual bagi murid-murid yang
sebagian besar tinggal di daerah tersebut.
Kembali ke Muharrem, suatu hari Syekhnya menunjuknya
sebagai orang yang bertanggung jawab atas penagihan uang sewa
properti yang dimiliki daerah. Daerah itu mempunyai 43 properti

yang disewakan baik untuk tempat tinggal, toko, dan lain-lain.
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Muharrem juga beértanggung jawab ‘untuk membayar tagihan-
tagihan dan memperbaiki bila ada kerusakan. Di sinilah muncul
konflik dalam dirinya. Tampaknya ia belum siap benar menghadapi
dunia luar yang sangat berbeda dengan apa yang dipelajari selama
ini. Kadang-kadang ia harus melewati toko yang memajang boneka
model yang hanya mengenakan pakaian dalam.

Syekh mengetahui hal ini dan berniat akan mengawinkannya
dengan putri keduanya. Namun ketika seorang asisten Syekh
‘ mengutarakan hal itu pada Muharrem, ia menjawab bahwa ia ingin
mengabdi pada Syekhnya di daerah itu. Hal tersebut membuatnya
gelisah, dan muncul pula masalah-masalah lain yang sebelumnya
tak pernah ia pikirkan. Ja ingin sekali berkonsultasi dengan
Syekhnya, namun saat itu Syekh sedang berkhalwat selama 40 hari.

Muharrem takut bahwa Allah SWT telah mengabaikan segala
permintaan dan perasaannya. Sesuai dengan judulnya, Takva (atau
takwa dalam bahasa Indonesia), terlihat pada diri Muharrem yang
begitu taat beribadah, selalu ingat kepada Allah dan takut bahwa ia
telah melakukan hal-hal yang tidak disukai oleh Allah, atau oleh
Syekhnya. Perasaan inilah yang menimbulkan kegelisahan ketika ia
harus menghadapi berbagai hal yang sangat berbeda dari kehidupannya

sehari-hari.
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3. Penggambaran Tokoh

Muharrem (Erkan Can) adalah seorang bujang tua yang sangat
taat terhadap perintah Tuhannya. Kedua orangtuanya telah meninggal
dunia saat ia masih muda, Muharrem bekerja di tempatnya Mr.
Ali(pemilik gudang jual beli karung) sebagai juru tulis sekaligus
pramuniaga. Syekh Ceinal, yailu pemimpin agama Islam di 1stanbul.
Muharrem orangnya sangat rendah hati, baik kepada semua orang,
hidupnya mandiri dan pckerja keras.

Muharrem, yang hampir tidak memahami apapun dari bisnis
tiba-tiba diberi tugas oleh sang Syekh sebapal staff’ administrasi dan
menaik uang sewa dari bangunan-bangunan yang dimiliki sang Syekh.
Bahkan dia mendapaikan fasilitas lebib dani sang Syckh, justru |
menunjukk:aﬂ bahwa soseorang yang roligius menjalani kehidupan
tanpa adanya tantangan nyata tidak bisa bersikap kritis atas apa yang
tengal iz julani & dan izopa pomikiran yang mendalam  cilaig
Lehidupan prakiis dan agams, membuainya terperosok pada hal-hai

vang kemudian membuatnya ragu terhadap ketetapan Allab.
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Syekh Cemal (Meray Ulgen) adalah Pemimpin agama Islam
di wilayah Istanbul-Turki yang sangat dihormati oleh semua lapisan
Selain itu dia juga memiliki banyak bangunan toko, pasar, sekolah,
kontrakan, apartemen maupun bangunan-bangunan lainnya.

. Disisi lain sang Syekh juga ingin menunjukkan kepada
Muharrem, betapa Allah menciptakan makhluk-Nya berbeda-beda
begitupun saat memberi sebab semua memiliki fungsi masing-masing.
Harapan dari apa yang di ajarkan sang Syekh kepada Muharrrem
adalah menjadi biasa adalah apa yang membuat dia menjadi luar biasa,

1tulah mengapa Muharrem dipilih untuk tugas keduniawian. Sebab hal-

Rouf (Giiven Kirac) merupakan seseorang kepercayaan dari
Syekh Cemal yang selalu mendampingi perkembangan dari Muharrem.
Rouf orangnya baik hati, patuh terhadap segala titah sang syekh. Selain
itu Rouf juga tangan kanan dari sang Syekh, dimana setiap keputusan

apapun yang ingin di ambil sang Syekh sering ditanyakan terlebih dulu"



76

pada Rouf, salah satunya ketika sang Syekh ingin menikahkan putrinya
dengan Muharrem. Dalam hal memimpin berdoa pun terkadang sang
Syekh menyerahkannya pada Rouf, hal itulah mengapa Rouf juga di
anggap saudara sendiri oleh Muharrem.

Disisi lain, walaupun Rouf selalu patuh terhadap segala titah
sang Syekh dia terkadang ragu dengan apa yang dikatakan sang Syekh,

tapi dia tidak bisa menolak apa yang telah dititahkan sang Syekh.

Mr: Ali (Settar Tanriogen) yaitu bos dari Muharrem, pemilik
gudang Jual beli karung yang baik hati dan tidak pernah marah. Selalu
memberikén kesempatan pada Muhrrem untuk beribadah. Meskipun
begitu Mr. Ali orangnya masih bermain ditengah jam kerja, sebab
sebenarnya tidak banyak pekerjaan yang dilakukan oleh Mr. Ali selain
menghitung dan menghitung. Karena untuk tugas membersihkan
ruangan, mengangkat karung, menerima karung maupun mengantarkan
pesanan karung dikerjakan oleh anak buahnya. Disini Muharrem yang
melakukannya, namun tak lama berselang setelah Muharrem
mendapatkan misi khusus dari sang Syekh ada penggantinya yang

bernama-Mubhittin.
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Putri dari Syekh atau Perempuan yang sering muncul
dalam Mimpi Muharrem (Oznur Kula) adalah putri dari Syekh
yang juga perempuan yang sering datang pada mimpi-mimpi
Muharrem. Dalam film ini dia tidak begitu ditonjolkan sebagai anak
dari Syekh melainkan lebih ditonjolkan sebagai wanita penggoda.
Sepertt pada salah satu contoh dalam mimpi Muharrem, adegan
ditunjukkan dia menawari Muharrem alkohol, meskipun dengan
sangat jelas Muharrem menolak alkohol tersebut namun justru dia
menumpahkan Aa'lkohol di tubuhnya dan berbagai adegan wvulgar
lainnya. |

. Struktur Produksi Film Takva

1) Preduced : Sevil Demirci
Onder Cakar
Fatih Akin
Andreas Thiel
Klaus Maeck

2) Executive Producers : Falk H. Nagel
Feridun Koc

3) Director H Ozer Kiziltan

4) Assistant Director : Seren Yuce



5) b.O.p
6) Screenplay

7) Editor

8) Script Supervisor

9) Art Director

10) Costume Designer

11) Makeup

12) Seund Editor

13) Sound (Dolby Digital)

14) Associate Producers

15) Cast

(1]

Soykut Turan
Onder Cakar
Andrew Bird
Niko

Fatih Akin
Erol Tastan
Ayten Senyurt
Nimet Inkava
Gokee Akeelik
Onur Yavuz
Alberto Fanni
Paolo Colombo
Sarmasik Sanatlar
Baran Seyhan
Erkan Can
Giiven Kirac
Meray Ulgen
Oznur Kula
Erman Saban
Murat Cemcir
Settar Tantiogen

Engin Giinaydin
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B. Deskripsi Data Penelitian
1. Data Tentang Simbol Komunikasi Dalam Film Takva

Ketika kita berkomunikasi, kita menterjemahkan gagasan kita ke
dalam bentuk lambang (verbal atau nonverbal). Proses ini lazim disebut
penyandian (encoding). Bahasa adalah alat penyandian yang memerlukan
kecermatan dalam berbicara, bagaimana mencocokkan kata dengan
keadaan sebenarnya. Bentuk simbol dalam film Takva meliputi simbol
verbal dan simbol nonverbal.

Simbol verbat adalsh semua jenis simbol yang menggunakan saty
kata atau lebih. Bahasa dapat juga dianggap sebagai sistem kode verbal2
Bahasa dapat didefinisikan sebagai seperangkat simbol dengan aturan
untuk mengkombinasikan simbol-simbol tersebut, yang digunakan dan
dipahami suatu komunitas. Simbol verbal dalam film Takva, yakni berupa
doa atau dzikir, tempat ibadah, bangunan, barang-barang, makanan dan
minuman ala Turki, dan materi.

Istilah nonverbal biasanya digunakan untuk melukiskan semua
peristiwa komunikasi di luar kata-kata terucap dan tertulis.® Secara teoritis
komunikasi nonverbal dan komunikasi verbal dapat dipisahkan. Namun
dalam kenyataannya, kedua jenis komunikasi ini saling jalin menjalin,
saling melengkapi dalam komunikasi yang kita lakukan schari-hari.
Simbel nonverbal dalam film Takva, yakni berupa karier, perkataan, dan

penampilan.

2 Deddy Mulyana, Ilmyu Komunikasi: Suatu Pengantar, (Bandung: Remaja Rosdakarya.
2010) him.
A Poid



2. Data Tentang Makna Simbel Kemunikasi
Simbol adalah tanda yang memiliki hubungan dengan objeknya
berdasarkan konvenst, kesepakatan, atau aturan. Makna dari suatu simbel
ditentukan oleh suatu persetujuan bersama, atau diterima oleh umum
sebagai suatu kebenaran. Lampu lalu lintas adalah simbol, warna merah
berarti berhenti, adalah simbol yang maknanya diterima sebagai suatu
kebenaraan melalui konvensi atau aturan dalam kebudayaan yang telah
disepakati. Dalam hal ini peneliti mendeskripsikan makna-makna simbol
yang terdapat dalam film Takva wba@ berikut:
a. Realitas Kehidupan di Turki
Film selalu merekam realitas yang tumbuh dan berkembang
dalam masyarakat dan kemudian memproyeksikannya ke atas layar.
Film sebagai refleksi masyarakatnya tampaknya menjadi perspektif
yang secara umum lebih mudah disepakati. Seseorang menonton film
untuk mencari nilai-nilai memperkaya batin. Setelah menonton film, ia
memanfaatkan untuk mengembangkan suatu realitas rekaan sebagai
bandingan terhadap realitas nyata yang dihadapi. Di sini film dipakai
untuk melihat banyak hal di dunia dengan pemahaman baru.
Makna film sebagai representasi dari realitas masyarakat
berbeda dengan film sekedar sebagai refleksi dari realitas. Sebagai
refleksi dari realitas, film sekedar ‘memindah’ realitas ke layar tanpa

mengubah realitas itu. Sementara itu, sebagai representasi dari realitas,
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film membentuk dan menghadirkan kembali realitas berdasarkan kode-
kode, konvensi-konvensi dan ideologi dan kebudayaannya.

Unsur utama dari Film adalah gambar dan dialog. Film di sini
disebut citra (image) berbentuk visual bergerak serta suara dalam
dialog di dalamnya. Film Takva melalui analisis semiotika simbol-
simbol denotatif dan konotatif, yang terbungkus dalam ikon, simbol
dan indeks kemudian mengalami pemaknaan melalui alat bedah
pemaknaan dua tahap semiotika Barthes. Setelah melalui pembedahan
semiotik akan mengarahkan pada kodé budaya yang membentuk
sebuahruangtdeologt Begitupun dalam film ini dimana ia lebih
condong pada kehidupan yang ada di Negara Turki. Turki merupakan
sebuah negara yang mayoritas penduduknya muslim. Citra Islam
begitu melekat pada sebuah negara yang mempunyat daya tarik
tersebut. Salah satunya adalah suara adzan, bahkan dalam film ini pun
diawali dengan suara adzan. Tak heran jika negara ini disebut juga
sebagai negara Islam yang maju di peradaban saat ini.

Peradaban Islam dengan pengaruh Arab dan Persia menjadi
warisan yang mendalam bagi masyarakat Turki sebagai peninggalan
Dinasti Usmani. Pemeluk Islam di Turki sangat banyak, sekitar 99,8%
penduduknya beragama Islam, kebanyakan muslim Sunni dengan 70-
80%, dan sisanya adalah Alevis dan Syi'ah dengan 20-30%, sedangkan

pengikut 3% nya adalah pengikut dua belas imam.* Istam di masa

veowikine dighahasaindonesiz-Turk i com
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kekhalifahan diterapkan sebagai agama yang mengatur hubungan
antara manusia sebagai makhluk dengan Allah SWT sebagai Khalik,
Sang Pencipta; dan juga suatu sistem sosial yang melandasi kehidupan
bermasyarakat dan bernegara. * Islam yang muncut di Jazirah Arab dan
telah berkembang lama di wilayah Persia, berkembang di wilayah
kekuasaan kekhalifahan Turki dengan membawa peradaban dua
bangsa tersebut.® Perkembangan selanjutnya memperlihatkan pengaruh
yang kuat kedua peradaban tersebut ke dalam kebudayaan bangsa
Turki. Campuran peradaban Turki, Islam dan Barat, inilah yang telah
mewarnai identitas masyarakat Turki.?

Turki sebagai suatu negara yang berkependudukan mayoritas
Muslim dikenal sebagai bangsa yang pernah memimpin dunia Islam
selama tujuh ratus tahun, dari permulaan abad ke-13 hingga jatuhnya
Kekhalifahan Usmani pada awal abad ke-2(-).8 Fenomena kehidupan
masyarakat Turki menjadi menarik ketika negara Turki yang berdiri
tahun 1923 menyatakan sebagai sebuah Negara sekuler, di mana Islam
yang telah berfungsi sebagai agama dan sistem hidup bermasyarakat
dan bernegara selama lebih dari tujuh abad, dijauhkan peranannya dan

digantikan oleh sistem Barat.?

’ H.A. Mukti Ali. Islam dan Sekularisme di Turki Modern. (Jakarta: Djambatan. 1994)
him. 16

¢ Ibid

" HA. Mukti Ali. Islam dan Sekularisme di Turki Modern. (Jakarta: Djambatan. 1994)
him. 41

: Ibid....hal 67

v 530 am-di-Turki.com
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Dari penjelasan sejarah singkat térbentunya Negara sekuler di
Turki, membentuk berbagai kebudayaan pada orang-orang Turki.
Salah satunya adalah budaya jalan kaki, meskipun transportasi di Turki
sangatlah memadahi dan terbilang sangat nyaman, namun masyarakat
Turki tak pernah meninggalkan kebiasan para pendahulunya, salah
satunya yaitu jalan kaki. Untuk masyarakat Turki jalan kaki bisa
dibilang suatu budaya unik tersendiri, yang mungkin juga bisa di
temukan di Negara eropa lainnya, maupun Negara asia yang sudah
maju, seperti jepang dan korea.!® Sebagian besar Neéara maju selalu
menjalankan rutinitas jalan kaki setiap harinya. Banyak alasan kenapa
mereka lebih memilih jalan kaki daripada naik angkutan umum atau
mungkin kendaraan pribadi. Dalam film ini pun banyak ditunjukkan
kebiasaan jalan kaki tersebut. Misalnya pada saat Muharrem akan
menuju bank untuk menyetorkan hasil perolehan uang sewa property,
Muharrem menuju ke tempat kerjanya dari rumah, dan masih banyak
adegan-adegan yang ditunjukkan dengan kebudayaan orang Turki
terkait dengan jalan kaki.

Selain jalan kaki salah satu kebudayaan yang tak pernah lepas
dari orang Turki adalah budaya minum teh, kebudayaan tersebut tak
dapat dipisahkan lagi dengan kehidupan masyarakat Turki.
Kenyataannya pun dalam film ini ada adegan minum teh, yaitu saat

Rouf (asisten Syekh Cemal) berkunjung ke rumah Muharrem, yang

° HA. Mukti Al Istam dan Sekularisme di Furki Modern: (Jekerta: Djambatan. 1994)
him. 44



disuguhkan pertama kali adalah teh. Kemudian saat Mr. Ali bermain
catur disela-sela kerjanya dengan rekannya di tempat kerja, lalu
minuman yang disuguhkan kepada Syekh saat akan memulai pujian-
pujian kepada Allah, dan masih ada adegan lainnya mengenai
kebudayaan orang Turki minum teh.!!

Letak geografis Turki yang berada diantara perbatasan benua
Asia dan benua Eropa, membuat Turki mengalami 4 musim sepanjang
tahunnya. Berawal dari Son Bahar atau musim gugur, kemudian
berlanjut ke Kis atau musim dingin, lalu Ilk Bahar atau mﬁsim .semi,
dan yang terakhir Yaz yaitu musim panas.”

Musim Gugur, lebih dikenal sebagai spring, dan dalam bahasa
Turki namanya Son Bahar. keadaan di musim ini tak terlalu indah
untuk dinikmati, cuaca yang cerah saat musim panas kini perlahan
berubah menjadi dingin, bahkan terkadang hujan yang disertai angin
kencang. Musim ini berlangsung dari bulan Oktober hingga bulan
Desember. ¥

Musim dingin berlangsung dari bulan Januari hingga bulan
Maret. Pada saat memasuki musim dingin terjadi perubahan waktu,
semisal pada umumnya jam 4 sore dimajukan menjadi jam 3 sore,
begitu pula dengan waktu sholat yang mengalami perubahan waktu,
seperti waktu sholat Ashar sekitar pukul 02.15 P.M. suhu udara

" H.A. Mukti Ali. Islam dan Sekularisme di Turki Modern. (Jakarta: Djambatan, 1994)
him. 61
2 e Turkishindonesiancultureclub. binpspotcom

B Ibid
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mencapai titik terendah -25 derajat celcius untuk wilayah daratan Turki
ini, dan mencapai -40 derajat celcius untuk wilayah Yunani dan
sekitarnya. Durasi siang hari semakin pendek, dan durasi malam hari
semakin panjang. "

Musim semi atau biasa dikenal dengan Spring dalam bahasa
Inggris, dan disebut Ilk Bahar dalam bahasa Turki merupakan musim
yang ditunggu-tunggu sebagian besar orang, karena di musim semi
semuanya akan berubah dan berganti menjadi sesuatu yang sangat
indah. Musim semi dimulai dari bulan April hingga berakhir di l.Julan.
Juni. Berawal dari suhu yang semula dibawah O derajat celeius,
perlahan mulai naik hingga 22 derajat celcius.®

Musim panas, biasa disebut summer, namun dalam bahasa
Turki disebut Yaz. Musim panas berlangsung dari bulan Juli hingga
bulan September. Di musim ini semua tanaman telah tumbuh.'®

Dalam film ini setting lokasinya pada saat Turki musim dingin
atau ke Kis dimana ditunjukkan dengan adegan hujan, salju turun, dan
pakaian yang dikenakan oleh para tokoh dalam film tersebut.

b. Realitas Orang Muslim modern di Turki

Kebudayaan Turki merupakan perpaduan antara kebudayaan

Persia, Bizantium, dan Arab. '’ Dari kebudayaan Persia, mereka

banyak menerima ajaran-ajaran tentang etika dan tata krama

“ H.A. Mukti Ali. Islam dan Sekularisme di Turki Modern. (Jakarta: Djambatan. 1994)
him. 77

" Ibid....78

' Ibid....79

7 httpo// iy sciarah-perkembangan- {sian-di-ncgarablogspor.com

B




kehidupan  kerajaan  atau  organisasi pemerintahan. Prinsip
kemiliteran mereka dapatkan dari Bizantium, sedangkan dari Arab,
mereka mendapat ajaran-ajaran tentang prinsip ekonomi,
kemasyarakatan, dan ilmu pengetahuan. 18

Orang-orang Turki dikenal sebagai bangsa yang senang dan
mudah berasimilasi dengan bangsa lain. Selain itu kebanyakan orang
Islam di Turki memang penganut tauhid yang sebenarnya, tapi disisi
lain mereka menghormati pemimpin agamanya (Syekh)."” Selain itu
hal yang jarang ditinggalkan di Turki adalah berziarah ke tempat suci |
atau kuburan dan melakukan pujian-pujian kepada Allah SWT dengan
diiringi musik tabuh khas Turki hingga puncaknya tubuh mereka
bergerak-gerak.

Karena Turki bukanlah negara yang bergelimang pendapatan
dari minyak dan karena itu perekonomiannya lebih ditopang oleh pa_|ak
warganya (tax-based economy).?® Kenyataan ini membuat rakyat Turki
dan aktivisme Islamnya menuntut kebebasan sipil yang lebih dari negara
sebagaimana sejawat mereka di negara-negara Eropa.?! Fakta ini juga
membentuk karakter tuntutan-tuntutan aktivisme Islam lebih mengarah

- kepada sektor kebebasan ekonomi dan sosial-politik. Karena pasar dan
formasi kelas menengah sangat penting dalam pembentukan masyarakat

sipil yang independen, maka ini pada gilirannya juga membentuk

"® http:// v Islamdansckularisme-uni-indonesia.com

' H.A. Mukti Ali. Islam dan Sekularisme di Turki Modern. (Jakarta: Djambatan. 1994)
him. 107

2 Bbid....156

1 bid....177
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pandangan Istam yang liberal di kalangan masyarakat Turki.”* Seperti
halnya sang Syekh, walaupun di pemimpin agama namun dia juga
memiliki 43 Properti yang ada di Istanbul-Turki, seperti asrama,
swalayan, kontrakan, dan bangunan-bangunan lainnya disewakan

kepada orang lain.

c. Tanda (sign) kritik betapa tidak kompetennya orang bertakwa dalam
film takva
Secara etimologis takwa berasal dari bahasa arab yang artinya :
menutupi, menjaga, berhati-hati, berlindung dan takut. Sedangkan
pengertian secara terminologis adalah : “Takwa adalah takut kepada
Dzat yang Maha Mulya, beramal berdasarkan (wahyu) Al-Qur’an,
mencari bekal untuk perjalanan akhirat dan ridho terhadap keputusan
Allah”®
Berdasarkan terminologi takwa, indikator orang bertakwa di atas
maka tanda-tanda atau indikator orang bertakwa adalah takut kepada
Allah, beramal berdasarkan wahyu, mencari bekal untuk kehidupan
sesudah mati, dan ridha terhadap keputusan Altah.** Dalam film ini
banyak ditemukan kritik-kritik, dimana seharusnya orang bertakwa
seperti dijelaskan diatas namun realitas atas film tersebut kritikan
terhadap orang bertakwa atas komitmen bertakwanya yang ditandai

2 httpe/f www belaiar-dari-lslam-Turki-oreview.com
Diansyah, Septian (2010). Keimanan dan Ketagwaan. From http://
wwsy teoaskuhiahsentian. blosspot.com/2010/06 keimanan-dan-ketakwaan. him|
# Abdullah Nashih Ulwan. Tarbiyah Ruhiyah (Petunjuk Praktikal Mencapai Tingkatan
Takwa). (Jakarta :Robbani press. 2010) him 21
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dengan beberapa adegan tentang ketakutannya terhadap Allah dan.dosa
yang ia lakukan.

Seperti banyak dimunculkan dalam berbagai adegan dalam film ini
mengenai implementasi ketakwaan muslim di dunia, kaitannya di film
Negara Turki masa modern sekarang ini. Sebagian besar permasalahan
sekarang adalah bahwa umat Islam berada dalam kehidupan modern
yang serba mudah, serba bisa bahkan cenderung serba boleh. Setiap
detik dalam kehidupan umat Islam selalu berhadapan dengan hal-hal
yang dilarang agamanya akan tetapi sangat menarik naluri
kemanusiaannya. Misalnya dimudahkan dengan adanya transportasi,
alat komunikasi (Hp), dan lain sebagainya.”’

Seperti banyak simbol yang dimunculkan dalam film Takva (atau
takwa dalam bahasa Indonesia) mengenai usaha keras Muharrem
mewujudkan dan mempertahankan ketakwaannya, banyak juga simbol
yang menunjukkan ketidak kompetenannya Muharrem atas ketakwaan,
misalnya salah satu nilai takwa dalam diri manusia antara lain
ditunjukkan dengan mampu menahan dan menundukkan hawa nafsu,
dengan usaha keras Muharrem menjaga nafsunya namun dia masih
sering mimpi basah (memang hal itu normal terjadi pada setiap pria
dewasa, namun pada Muharrem yang sudah layak untuk menikah
menolak untuk menikah, dimana menikah adalah salah satu ibadah dan
anjuran nabi untuk menahan dan menundukkan hawa nafsu).

» Ibid



